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    Penelitian mengenai image processing sudah banyak sekali   mengalami  perkembangan,khususnya 
untuk pengenalan wajah sebagai suatu proses deteksi atau pengenalan yang biasanya dipadukan dengan suatu 
aplikasi lain,misalnya system keamanan pintu menggunakan deteksi wajah.namun disini penelitian tersebut coba 
dirubah bukan lagi untuk wajah tetapi juga pada suatu logo perusahaan,penelitian tenteng logo perusahaan ini 
menggunakan metode CBIR,dimana CIBR disini memiliki system pemanggilan kembali data-data atau image 
yang  ada  pada  data  base  yang  sudah  diinputkan,input  tersebut  sebelumnya  sudah  diekstrasi  cirri  untuk 
mengetahui  fitur cirri  dari  logo  sehingga daapat  dibandingkan  datanya  dengan  data  dari image  query,untuk 
pengekstraksian kita menggunakan Integral Proyeksi baris dan kolom untuk membaca nilai pixel dari masing-
masing gambar,setelah prose ekstraksi selesai untuk selanjutnya adalah proses pengenalan yang menggunakan 
metode Euclidian Distance,metode ini akan membandingkan antara fitur pada data base dan fitur pada data yang 
akan kita inputkan untuk dideteksi dan jarak terdekat akan menjadi gambar yang paling mirip atau yang nilai 
errornya paling sedikit. 
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1.  Pendahuluan 
Penelitian akan image sudah banyak dikembang 
oleh sebagian besar peneliti,seperti yang dikerjakan 
oleh  Krishan[1]  tentang  Content  Base  Image 
Retrieval  yang menggunkan dominasi warna untuk 
melakukan pemanggilan kembali,namun disini yang 
digunakan selain  dominasi  warna juga bentuk  dari 
gambar  yang  digunakan,dengan  Integral  Proyeksi 
untuk mendapatkan nilai fitur dari gambar logo yang 
digunakan,sehingga  fitur-fitur  tersebut  dapat 
dihitung atau dibandingkan untuk mendapatkan nilai 
error terkecil atau jarak terdekatnya. 
       Jika  fitur-fitur  tersebut  sudah  didapat  maka 
untuk  menghitung  jarak  terdekat  adalah  dengan 
menggunakan  metode  Euclidian  Distance,inti  dari 
metode tersebut adalah mengurangi nilai fitur pada 
data  Query,kemudian  dikuadratkan  dan 
diakar,setelah  itu  baru  semua  nilai-nilai  tersebut 
diijumlah,hasil penjumlahan itu  akan  menjadi  nilai 
suatu  logo  yang akan  menjadi acuan  untuk  proses 
pengenalan. 
       Ketika  dilakukan  pengenalan  nilai_nilai  dari 
gambar query akan coba dibandingakan dengan data 
base  nilai  terdekat  akan  muncul  sebagai  gambar 
yang terdeteksi sebagai gambar yang mirip gambar 
Query,namun  pada  proses  pengenalan  tersebut 
terbentur oleh masalah backgroud dari gambar logo 
yang kebanyakan memiliki warna abu-abu jadi nilai 
abu-abu  cenderung  besar  dan  mempengaruhi 
ekstraksi ciri dari  gambar  logo,karena pada  semua 
logo  memiliki  backgroud  sama,sehingga  menutupi 
warna dari logo tersebut  yang mengakibatkan nilai 
ekstraksi  ciri  yang  hampir  sama,hal  tersebut 
mempengaruhi proses pengenalan dimana nilai error 
dari  masing-masing  gambar  tidak  terlalu 
besar,sehingga  setiap  gambar  memiliki  persentase 
terdeteksi yang hampir sama. 
       Dengan permasalahan tersebut maka dilakukan 
proses  PRE-processing  untuk  memberi  nilai 
perbedaan dari masing-masing gambar,proses PRE-
processing ini bisa dilakukan dengan terlebih dahulu 
merubah  gambar  menjadi  Grayscale  atau  citra 
biner,sehingga pengaruh warna gambar bisa teratasi 
dengan bentuk gambar itu sendiri. 
 
2. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas tentang sistem dari 
aplikasi  pendeteksian  logo  sampai  dengan  analisa 
dan hasil pengujian dari seluruh sistem. 
2.1 Perancangan Sistem 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat 
sistem  deteksi  logo  perusahaan  dengan  metode 
CBIR,dan digunakan juga metode Integral Proyeksi 
dan Euclidian Distance.dimana sistem ini berusaha 
memanggil  kembali  data-data  yang  ada  pada  data 
base dan dibandingkan dengan data Query sehingga 
didapatkan proses pengenalan. 
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       Gambar 1.Sistem CBIR 
 
Gambar  1  menunjukkkan  bahwa  sistem  ini 
bekerja  dengan  menggunakan  kamera  untuk 
menangkap  gambar  dan  menggunakan  komputer 
untuk memproses dan mengolah gambar tersebut. 
Jadi input yang kami gunakan berupa camera 
webcam  yang  kemudian  diproses  menggunakan 
aplikasi yang kami buat sehingga mendapatkan hasil 
atau output yang kita inginkan. 
            Karena  proses  yang  akan  kami  lakukan  ini 
menggunakan perpaduan antara perangkat lunak dan 
keras  maka  sebagai  data  input  kita  juga  harus 
memperhatikan  lingkungan  tempat  kita  mengambil 
data  input  seperti  intensitas  cahaya  harus  sama 
antara saat kita mengambil data awal dan juga saat 
pengujian dari keseluruhan system. 
 




2.1.1 Perancangan Sistem Ekstraksi Ciri 
 
Pada  prooses  perancangan  sistem  ekstraksi 
ciri  ini  digunakan  aplikasi  yang  dibuat 
menggunakan Visual Basic 6.0 tampilannya berupa 
form yang telah berisi button yang telah diprogram 
untuk  proses  Integral  Proyeksi  baris  dan  kolom 
untuk  membaca  pixel  dari  masing-masing  gambar 
sehingga  dapat  diketahui  ekstraksi  fiturnya.Rumus 









Gambar 3.Matrik Pada Logo 
 
           Gambar  3  adalah  gambar  proses  integral 
proyeksi pada salah satu logo perusahaan,dari proses 
tersebut  ditemukan  fitur  ciri  dari  gambar  tersebut 




  Gambar 4. Form Ekstraksi Ciri 
 
Keterangan : 
1.  Macam – macam gambar pada database 
2.  Gambar query 3 
3.  Grafik integral proyeksi kolom 
4.  Grafik integral proyeksi baris 
5.  Gabungan grafik integral proyeksi baris dan 
kolom. 
 
Pada  Gambar  4  Fitur-fitur  yang  telah 
diketahui  atau  diekstrak  akan  secara  langsung 
tersimpan pada database yang memiliki ekstensi .txt 
file  tersebut  yang  akan  digunakan  untuk  proses 
pembandingkan  fitur-fitur  yang  ada  pada  form 
selanjutnya atau form pengenalan. 
Proses  ekstraksi  dilakukan  secara  berurutan 
dari file teratas sampai file paling bawah dan secara 
otomatis  mengkstraksi  gambar  berikutnya  setelah 
gambar sebelumnya terekstraksi. 
 
2.1.2 Perancangan Sistem Pengenalan   
            Berikut  ini  adalah  User  Interface  untuk 
proses pengenalan,dimana setelah melakukan proses 
ekstraksi  ciri  maka  ciri  tersebut  yang  akan  kita 
gunakan  untuk  proses  pengenalan  dengan 
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Ket : 
  d(i,j)  =  nilai jarak  
  xi    =  nilai nilai pada fitur 1 
xj  =  nilai nilai pada fitur 2 
 
 
dengan rumus tersebut kita dapat mengetahui jarak 
fitur  masing-masing  gambar  yang  akan  dijadikan 
objek pada proses pengenalan. 
      Pada form pengenalan akan ditampilkan gambar 
Query yang akan dijadikan objek yang akan dikenali 
kemudian  hasil  nya  akan  ditampilkan  berupa 
gambar  yang  menyerupai  atau  yang  paling  mirip 
dengan  gambar  objek  yang  aakan  dideteksi,serta 
dapat  dilihat  nilai  error,apabila  gambar  tersebut 
mirip  dengan  gambar  Query  maka  nilai  errornya 
adalah  yang  paling  kecil  dari  kesepuluh  hasil 
gambar  yang kita tampilkan. 
    Kesepuluh  gambar  yang  ditampilkan  adalah 
gambar hasil dari proses Euclidian Distance dengan 
nilai  yang bebeda-beda sesuai dengan urutan  yang 
paling dekat dengan gambar Query. 
    Fungsi  Euclidian  distance  disini  untuk 
membandingkan  fitur-fitur  hingga  menemui  nilai 
error yang terkecil untuk selanjutnya menampilkan 
gambar dengan  nilai error  yang terkecil atau  yang 
hampir mirip dengan gambar input. 
 
 
  Gambar 5.Form pengenalan 
 
Keterangan : 
1.  Gambar query. 
2.  Image yang ada didatabase. 
3.  Hasil  yang  diperkirakan  mirip  dengan 
gambar query. 
4.  Hasil error yang merupakan selisih dengan 
gambar query 
 
      Pada  gambar 5  dapat  kita  lihat  bahwa  gambar 
logo  coca-cola  yang  kita  inputkan  atau  gambar 
Query menyerupai atau paling mirip dengan gambar 
yang  ada  pada  picture  box  yang  pertama,karena 
memiliki  nilai  error  yang  paling  kecil,untuk  lebih 
jelas data hasil pengenalan dapat dilihat pada proses 
pengujian. 
    Picture  box  yang  pertama  adalah  hasil  yang 
paling mirip dengan gambar Query atau nilai error 
yang paling kecil,kemudian Picture box kedua dan 
selanjutnya  adalah  urutan  nilai  kemiripan  yang 
semakin lama akan semakin besar nilai errorrya,itu 
berarti  gambar  hasil  juga  semakin  tidak  mirip 
gambar  Query  atau  gambar  objek  yang  akan 
dideteksi. 
 
2.1.3  Hasil Pengujian 
Metode  CBIR  ini  dapat  digunakan  pada 
berbagai  macam  penalitian  tentang  image  baik 
image wajah atau gambar-gambar seperti logo,merk 
dan  semua  hal  yang  berhubungan  dengan 
image,namun  pada  metode  CBIR  ini  biasanya 
didalamnya  terdapat  beberapa  metode  untuk   
masing  –masing  prosesnya,seperti  pada  penelitian 
kali ini untuk proses ekstraksi menggunakan metode 
Integrsl  Proyeksi  dan  untuk  metode  pengenalan 
menggunakan  Euclidian  Distance,sehingga  metode 
CBIR  itu  merupakan  sekumpulan  metode  yang 
digunakan  untuk  memproses  suatu  image  hingga 
proses  Retrieval  atau  pemanggilan  kembali  image 4 
yang  ada  pada  data  base  yang  sudah  dibuat 
sebelumnya. 
Berikut  ini  pengujian  terhadap  beberapa  logo 
perusahaan dimana hasil errornya bisa dilihat pada 
tabel hasil dari proses pencocokan. 
 
      
       Gambar 6.Logo coca-cola 
 
 
    Gambar 7.Proses Pengenalan Logo Coca-cola 
 
   Gambar  7  adalah  gambar  proses  pengenalan 
yang  dilakukan  pada  salah  satu  logo  perusahaan 
yang  menjadi  objek  dari  proses  pengenalan,pada 
Picture  Box  yang  pertama  dapat  dilihat  logo 
tersebut adalah yang paling mirip dengan logo yang 
dijadikan  objek  pengenalan  atau  gambar 
Query,nilai erronya juga merupakan yang terkecil 
dari  kesepuluh  gambar  yang  lain,karena  memang 
gambar tersebut yang paling mirip. 
   Hal  itu  terjadi  karena  hasil  perhitungan  jarak 
antara  gambar  Query  gambar  pada  Picture  Box 
yang pertamana adalah yang paling kecil diantara 
gambar yang lain,maka diputuskan gambar tersebut 
adalah  gambar  yang  mirip  dengan  gambar  Query 
atau  terdeteksi  gambar  yang  sama,maka  proses 
pengenalan  ini  bisa  dikatakan  memiliki  nilai 
keberhasilan yang cukup besar. 
  Tabel 1.hasil pencocokan dari logo coca-cola 
 
     Dari tabel 1 dapat dilihat persentase keberhasilan 
hanya 50 ini dikarenakan gambar logo satu dan yang 
lainnya  memiliki  background  gambar  yang 
kesemuanya berwarna abu-abu,karena itu nilai fitur 
antara  gambar  satu  dan  yang  lainya  tidak  terlalu 
besar bedanya  sehingga  proses penghitungan  jarak 
terpendek  juga  menghasilkan  nilai  yang  hampir 
mirip,namur  warna  dasar  dari  masing-masing  logo 




Sistem  pengenalan  logo  menggunakan  metode 
CBIR  ini  menghasilkan  proses  pengenalan  yang 
cukup baik seperti pada proses pengenalan terhadap 
logo coca-cola persentase keberhasilan mencapai 50 
persen  lebih  karena  memang  faktor  dari  warna 
background,tetapi  pada  nilai  error  sudah  benar 
karena  memiliki  nilai  error  yang  terkecil  yaitu 
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